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Abstract 
Karossa District in Central Mamuju Regency possesses significant potential for the 

development of sustainable brackishwater aquaculture, especially through polyculture of 

milkfish (Chanos chanos) and whiteleg shrimp (Litopenaeus vannamei). Despite the 

availability of over 10,000 hectares of pond area, only 40% has been productively utilized 

due to limited infrastructure, access to capital, and low adoption of modern technology 

by small-scale farmers. This study aims to assess the feasibility and strategic 

development of polyculture systems in Karossa by analyzing environmental, social, and 

institutional aspects. Field surveys, water quality measurements, and stakeholder 

interviews were conducted in three villages representing different ecological conditions. 

The results show that Lara Village offers optimal biophysical characteristics for 

polyculture, while Kambunong faces challenges due to water quality degradation. A 

SWOT analysis reveals key strengths such as resource availability and market 

proximity, but also identifies weaknesses in human resource capacity and infrastructure. 

Strategic interventions including cluster-based cooperative development, hatchery 

support, technical training, and spatial zoning are recommended to enhance 

productivity and sustainability. This study provides a site-specific framework for 

promoting inclusive, adaptive, and ecologically resilient aquaculture systems in coastal 

Indonesia. 

 Copyright©2025, Ansar, Heriansah,  Hariati Tamti  

 

I. PENDAHULUAN 

Kabupaten Mamuju Tengah memiliki 

potensi besar dalam pengembangan akuakultur, 

khususnya budidaya air payau dengan luasan lahan 

tambak lebih dari 10.000 hektar. Namun, baru 

sekitar 40% lahan yang dimanfaatkan secara 

produktif. Hambatan utama meliputi keterbatasan 

infrastruktur, akses permodalan, serta rendahnya 

adopsi teknologi modern oleh pembudidaya skala 

kecil. Kondisi ini menuntut pendekatan yang 

mampu meningkatkan efisiensi lahan sekaligus 

mendukung keberlanjutan usaha budidaya. 

Polikultur, yaitu budidaya dua atau lebih 

komoditas dalam satu lahan, menjadi salah satu 

solusi potensial. Komoditas seperti ikan bandeng 

(Chanos chanos) dan udang vannamei (Litopenaeus 

vannamei) cocok dibudidayakan secara bersamaan 

karena memiliki nilai ekonomi tinggi dan siklus 
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pertumbuhan yang relatif cepat. Beberapa 

penelitian terdahulu menunjukkan bahwa sistem 

polikultur dapat meningkatkan produktivitas, 

memanfaatkan limbah secara lebih efisien, serta 

menstabilkan hasil panen dibandingkan sistem 

monokultur. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kelayakan dan strategi 

pengembangan sistem polikultur udang-bandeng 

di Kecamatan Karossa, salah satu kawasan 

potensial di Mamuju Tengah. Evaluasi dilakukan 

terhadap faktor-faktor internal dan eksternal 

budidaya, termasuk kondisi fisik lahan dan 

kapasitas manajemen pembudidaya. Hasil 

penelitian diharapkan menjadi dasar bagi 

perencanaan pengembangan tambak yang lebih 

optimal dan berkelanjutan, serta mendukung 

ketahanan pangan di kawasan penyangga Ibu Kota 

Nusantara.  Penelitian mengenai budidaya bandeng 

dan udang vannamei menunjukkan bahwa kedua 

komoditas ini memiliki karakteristik biologis dan 

ekologis yang memungkinkan untuk 

dibudidayakan bersama dalam sistem polikultur. 

Bandeng (Chanos chanos) dan udang vannamei 

(Litopenaeus vannamei) merupakan dua komoditas 

unggulan perikanan budidaya yang memiliki 

karakteristik biologis yang memungkinkan untuk 

dibudidayakan secara bersamaan dalam sistem 

polikultur. Bandeng dikenal sebagai spesies 

eurihalin yang mampu hidup di berbagai salinitas 

dengan pertumbuhan yang cepat, dan 

mengandalkan makanan alami seperti plankton, 

kelekap, serta lumut (Purnomowati et al., 2007; 

Murtidjo, 2002; Aqil, 2010). Sementara itu, udang 

vannamei merupakan spesies catadromous yang 

fleksibel secara ekologi dan memiliki nilai 

ekonomis tinggi (Halima dan Adijaya, 2006).  

Kehadiran bandeng dalam sistem 

polikultur mampu menekan pertumbuhan 

plankton yang berlebihan dan memperbaiki 

kualitas perairan tambak, termasuk meningkatkan 

difusi oksigen (Murachman et al., 2010). Meski ada 

indikasi bahwa pertumbuhan udang bisa sedikit 

terhambat karena kompetisi ruang dan pakan 

(Tarsim, 2004).  Penelitian terdahulu menekankan 

pentingnya pengelolaan parameter lingkungan 

seperti oksigen terlarut, kekeruhan, dan 

keberadaan plankton sebagai indikator 

produktivitas tambak (Kalita et al., 2004; Abowei et 

al., 2011). Sistem tambak organik bahkan terbukti 

lebih minim polusi dibandingkan tambak 

konvensional (Biao et al., 2009). Oleh karena itu, 

sistem polikultur yang berbasis pada prinsip 

efisiensi ruang dan konservasi lingkungan dinilai 

relevan untuk dikembangkan dalam mendukung 

keberlanjutan akuakultur di wilayah pesisir. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan 

Karossa, Kabupaten Mamuju Tengah, Provinsi 

Sulawesi Barat. Wilayah ini dipilih karena 

memiliki potensi pengembangan tambak air payau 

yang signifikan. Kegiatan penelitian dilakukan 

pada bulan November hingga Desember 2024. Alat 

yang digunakan dalam pengambilan data meliputi 

kuesioner, alat tulis, alat ukur kualitas air (DO 

meter, termometer, pH meter, refraktometer, Secchi 

disk), serta perangkat GPS dan kamera. Bahan 

penelitian mencakup dokumen sekunder, peta 

wilayah tambak, serta formulir observasi lapangan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kuantitatif dengan metode survei lapangan. Model 

penelitian bersifat eksplanatoris dan eksploratif 

untuk menggambarkan kondisi aktual dan potensi 

pengembangan budidaya polikultur bandeng 

(Chanos chanos) dan udang vannamei (Litopenaeus 

vannamei). Data dikumpulkan melalui kombinasi 

data primer dan sekunder dengan pendekatan 

purposive sampling. 

 

2.1. Prosedur Penelitian 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi lapangan, wawancara dengan 

pembudidaya dan dinas terkait, serta pencatatan 

parameter lingkungan perairan secara in situ 

(kedalaman, suhu, DO, pH, kecerahan, arus, dan 

gelombang). Selain itu, dilakukan pengambilan 

sampel air untuk analisis nutrien (nitrat, fosfat) dan 

klorofil. Data sosial ekonomi petambak 

dikumpulkan melalui kuesioner yang mencakup 

aspek benih, metode pemeliharaan, siklus 

budidaya, pakan, harga panen, dan pemasaran. 

 

2.2. Parameter Uji 

Evaluasi lingkungan budidaya dilakukan 

berdasarkan parameter fisika-kimiawi perairan 

dengan klasifikasi kesesuaian: sangat sesuai (S1), 

sesuai (S2), dan tidak sesuai (N). Penilaian 

kesesuaian menggunakan skor 1, 3, dan 5, dan 

dihitung dengan rumus indeks kesesuaian lahan 

(IK) sebagai berikut: 

 

IK = 
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Keterangan: IK = Indeks Kesesuaian (%), Ni = 

Nilai parameter ke-i, N_{maks} = Nilai maksimum 

skor tertinggi, NN = jumlah parameter 

 

2.3. Analisis Data 

Data dianalisis secara kuantitatif dengan 

beberapa pendekatan sebagai berikut: 

• Analisis Kesesuaian Lahan untuk menilai 

kelayakan tambak berdasarkan parameter 

biofisik. 

• Analisis SWOT digunakan untuk 

merumuskan strategi pengembangan 

budidaya polikultur berdasarkan 

kombinasi faktor internal dan eksternal. 

Hasil dari analisis tersebut digunakan untuk 

menyusun strategi pengembangan yang relevan 

dan mendukung peningkatan pemanfaatan lahan 

tambak secara berkelanjutan di Kecamatan 

Karossa. 

 

IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Profil Demografi dan Lahan 

Kecamatan Karossa, Kabupaten Mamuju 

Tengah, memiliki potensi besar dalam 

pengembangan budidaya tambak air payau. 

Wilayah ini terdiri atas 13 desa dengan karakteristik 

lahan, akses infrastruktur, dan kondisi sosial 

ekonomi yang beragam. Para petambak yang 

menjadi responden dalam penelitian ini umumnya 

memiliki lahan seluas 1,5 hingga 9 hektar dan 

menjalankan sistem budidaya polikultur ikan 

bandeng (Chanos chanos) dan udang vannamei 

(Litopenaeus vannamei). 

 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian di Kecamatan Karossa 

 

 

 
Gambar 2. Distribusi Luas Wilayah per Desa 

Sumber : Kecamatan KArossa dalam Angka 2024 

 

Karakter demografi menunjukkan bahwa 

67% dari penduduk Karossa berada pada usia 

produktif, dengan tingkat pendidikan didominasi 

oleh lulusan SMA ke bawah (86,7%). Hanya 13,4% 

yang memiliki latar belakang pendidikan diploma 

atau perguruan tinggi. Rendahnya tingkat 

pendidikan ini berpengaruh terhadap rendahnya 

penerapan teknologi dalam kegiatan budidaya. 

 

 

Tabel 1. Tingkat Pendidikan Responden 

Tingkat Pendidikan Orang Persentase 
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Tidak/belum sekolah – – 

SD 4 26,7% 

SMP 3 20,0% 

SMA 6 40,0% 

Diploma 1 6,7% 

Sarjana 1 6,7% 

Total 15 orang 100% 

Sumber : diolah dari data primer 2025 

 

3.2. Luas Penguasaan Lahan dan Produktivitas 

Luas lahan budidaya yang dikuasai oleh 15 

responden petambak mencapai 63,5 hektar. 

Mayoritas petambak (53%) tergolong dalam skala 

kecil (1–3 ha), sedangkan sisanya mengelola lahan 

dalam skala menengah hingga besar (4–9 ha). 

 

Tabel 3. Skala Penguasaan Lahan Budidaya Polikultur 

bandeng dan udang vanname 

Skala 
Jumlah 

petambak 

Total luas 

(ha) 

total luas 

(%) 

Sangat kecil 1 1,66 2,61 

Kecil 4 8,83 13,90 

Sedang 4 14,36 22,61 

Besar 5 28,71 45,21 

Sangat besar 1 9,94 15,65 

Total 15 63,50 100 

   Sumber: diolah dari data primer 2025 

 

 

Tabel 4. Produktivitas dan Pendapatan Petambak Berdasarkan Skala 

Skala Usaha 
Jumlah 

Petambak 

Lahan 

(ha) 

Total 

Pendapatan (Rp) 

Rata-rata 

Produktivitas 

Lahan (Rp/ha) 

Rata-rata 

Produktivitas 

Keluarga 

(Rp/orang) 

Kecil (1–3 ha) 8 18,5 263.035.000 13.674.900  15.101.250 

Sedang (4–6 ha) 6 30,0 522.600.000  17.781.111  30.783.333 

Besar (≥7 ha) 1 9,0 103.000.000  11.444.444  103.000.000 

Sumber: diolah dari data primer 2025 

 

Hasil menunjukkan bahwa petambak skala 

menengah (4–6 ha) memiliki produktivitas per 

hektar dan pendapatan per kapita tertinggi, yaitu 

Rp 17,8 juta/ha dan Rp 30,7 juta/orang. Sementara 

itu, petambak skala besar justru menunjukkan 

penurunan produktivitas per hektar, diduga karena 

pengelolaan yang kurang intensif atau distribusi 

tenaga kerja yang kurang optimal. meskipun ada 

beberapa petambak yang memperoleh pendapatan 

lebih tinggi tergantung pada skala usaha dan hasil 

panen mereka. Namun, sebagian besar petambak 

mengakui bahwa pendapatan mereka belum cukup 

untuk memenuhi kebutuhan hidup secara stabil, 

terutama selama musim gagal panen atau saat harga 

komoditas turun. Distribusi pendapatan tahunan 

yang diterima oleh petambak. Mayoritas petambak 

melaporkan pendapatan yang cukup terbatas, 

terutama pada musim gagal panen atau saat harga 

komoditas turun dapat dilihat pada Tabel 4 

 

3.3. Kesesuaian Lahan dan Kualitas Air 

Berdasarkan hasil observasi lapangan, 

mayoritas petambak di Kecamatan Karossa masih 

menggunakan metode budidaya tradisional dalam 

mengelola tambak mereka. Praktik-praktik seperti 

pemberian pakan secara manual, penggunaan 

bahan alami untuk pemupukan, serta pengelolaan 

air yang sederhana masih dominan. Beberapa 

petambak yang lebih berpengalaman mulai 

menerapkan teknologi yang lebih modern, seperti 

penggunaan pakan tambahan dan sistem aerasi 

untuk meningkatkan kualitas air di tambak. 

Tiga desa utama—Lara, Tasoko, dan Kambunong—

mewakili kondisi ekologis yang berbeda: 

• Kambunong menghadapi kendala kualitas air, 

dengan kedalaman tambak hanya 0,5–1 m, DO 

rendah (3,7–4,8 ppm), dan kadar amonia tinggi 

(>1 ppm). Hal ini diperparah oleh terbatasnya 

pasokan air pasang akibat konversi lahan 

menjadi perkebunan sawit. 

• Tasoko memiliki kondisi yang lebih baik, tetapi 

masih menghadapi fluktuasi salinitas dan 

pertukaran air yang terbatas. 

• Lara menunjukkan kondisi paling ideal: 

kedalaman tambak 1,5–2 m, salinitas stabil (20–

30 ppt), dan DO berkisar 5–6,5 ppm. Lokasi ini 

menjadi kandidat kuat untuk pengembangan 

sistem polikultur intensif. 

Berdasarkan hasil observasi lapangan, 

mayoritas petambak di Kecamatan Karossa masih 

menggunakan metode budidaya tradisional dalam 

mengelola tambak mereka. Praktik-praktik seperti 

pemberian pakan secara manual, penggunaan 

bahan alami untuk pemupukan, serta pengelolaan 

air yang sederhana masih dominan. Sebagian besar 

petambak mengandalkan air dari sumber-sumber 
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alam di sekitar tambak, yang kualitasnya bervariasi 

tergantung pada musim dan cuaca. 

 

 

 

Tabel 5. Karakteristik Kualitas Air di Tiga Lokasi Budidaya 

Karakteristik Lahan 
DESA 

Kambunong  Tasoko  Lara  

Ukuran  (ha) 4 -  6 ' < 7  1 - 3' 

Jenis Tanah Liat, Pasir Liat, Pasir Liat, Lumpur 

Kedalaman Air (m) 0.5 - 1  1 - 1.5  1.5 - 2  

pH Air 5 - 6.3 6.5 - 7 6.8 - 7.7 

Salinitas Air (ppt) 10 – 25’ 15 - 30  20 - 30  

Oksigen (ppm) 3.7 - 4.8 4 - 5" 5 - 6.5 

Amonia (ppm) 1.0 - 2.5 0.5 - 1.0 0.1 - 0.4 

Nitrit (ppm) 0.5 - 1.6 0.2 - 0.8 0.1 - 0.3 

 Fosfat (ppm) 0.006 - 0.003 0.004 - 0.15 0.26 - 0.54 

Suhu Air (°C) 28 - 32°C  28 - 30°C 27 - 30°C 

Curah Hujan (mm/tahun) 2,000-2,500 2,000-2,500 2,500-3,000 

Sumber Air 

Pasang surut muara 

Air payau terhambat 

kebun sawit 

Air payau uara dan mulai 

tersendat daratan 

Pasang surut dan muara serta 

aliran Sungai besar 

Kondisi Kesehatan Lahan 

Terpengaruh oleh 

perubahan fungsi, 

salinitas tinggi 

Beberapa lokasi 

terpengaruh erosi, 

drainase kurang 

Sehat, kualitas lahan dan air 

terjaga 

 

Hal ini menunjukkan bahwa banyak 

petambak yang masih mengandalkan pendekatan 

yang lebih sederhana dan belum sepenuhnya 

mengadopsi teknologi modern dalam operasional 

sehari-hari tambak mereka. Praktik ini dapat 

mengurangi efisiensi dan produktivitas tambak, 

terutama ketika terjadi fluktuasi kualitas air yang 

dapat mempengaruhi kesehatan ikan dan udang 

yang dibudidayakan.  

Namun demikian, beberapa petambak yang 

lebih berpengalaman mulai menerapkan teknologi 

yang lebih modern untuk meningkatkan efisiensi 

dan hasil budidaya mereka. Salah satu teknologi 

yang mulai diterapkan adalah penggunaan pakan 

tambahan yang lebih terkontrol dan sistem aerasi 

untuk meningkatkan kualitas air di tambak. Sistem 

aerasi, yang membantu meningkatkan kandungan 

oksigen dalam air, sangat penting dalam 

meningkatkan kesehatan udang vannamei dan ikan 

bandeng, yang membutuhkan kadar oksigen 

terlarut yang cukup untuk tumbuh dengan baik. 

Hal ini mendukung temuan yang ada dalam 

literatur, seperti yang diungkapkan oleh Adi et al. 

(2020), yang menunjukkan bahwa pengelolaan 

kualitas air yang baik sangat berperan dalam 

meningkatkan produktivitas tambak dan 

mengurangi tingkat kematian komoditas budidaya. 

 

3.4. Analisis SWOT  

Penilaian Internal Factor Analysis Summary 

(IFAS) mengonfirmasi bahwa petambak Karossa 

memiliki modal dasar yang kuat. Bobot tertinggi 

jatuh pada ketersediaan lahan-air yang luas (skor 

0,52) diikuti keberagaman komoditas bandeng-

udang (0,24), akses pasar yang sudah terbuka (0,21), 

margin keuntungan yang relatif stabil (0,18) dan 

peluang ekspansi areal (0,15). Meski demikian, 

kelemahan internal masih nyata: keterampilan 

teknis terbatas, infrastruktur tambak belum 

standar, persiapan lahan di bawah kaidah CBIB, 

ketergantungan benur impor, dan belum 

konsistennya penerapan bio-security. Akumulasi 

skor IFAS sebesar 2,13 menempatkan usaha pada 

posisi average to strong—cukup kokoh untuk 

dipacu, tetapi perbaikan kapasitas SDM dan sarana 

produksi tetap menjadi kunci.  

Pada sisi External Factor Analysis Summary 

(EFAS), peluang pasar mendominasi: permintaan 

domestik-ekspor yang tinggi (0,48), akses teknologi 

budidaya dan inovasi (0,30), dukungan 

kelembagaan (0,40), jaringan distribusi ekspor 

(0,40) serta lokasi Karossa yang strategis dekat jalur 

antar-provinsi dan IKN (0,24). Namun, ancaman 

tidak bisa diabaikan: variabilitas iklim, kompetisi 

tambak intensif, fluktuasi harga, penyakit viral-

bakterial, dan alih-fungsi lahan kelapa sawit 
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masing-masing menyumbang skor moderat (total 

1,35). Keseluruhan skor EFAS 3,50 menunjukkan 

lingkungan eksternal yang opportunity-driven; jika 

kekuatan internal dioptimalkan sementara 

kelemahan ditangani, budidaya polikultur di 

Karossa berada pada sel “growth and build” dalam 

matriks IE—landasan logis bagi strategi agresif 

yang tertuang pada diagram SWOT berikut. 

 

 

 
Gambar 4. Diagram Matriks SWOT, Sumber: Diolah dari data primer 2025 

 

Berdasarkan hasil analisis faktor internal dan 

eksternal, berikut adalah rangkuman kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman (SWOT): 

Kekuatan: luas lahan dan sumber daya air 

melimpah, fleksibilitas jenis komoditas, potensi 

pasar lokal, serta keuntungan usaha yang 

menjanjikan. Kelemahan: keterbatasan 

keterampilan petambak, infrastruktur yang belum 

memadai, serta ketergantungan pada benih impor. 

Peluang: permintaan pasar yang tinggi, dukungan 

teknologi dan kebijakan, keberadaan asosiasi 

budidaya, serta kedekatan wilayah dengan Ibu 

Kota Negara (IKN). Ancaman: perubahan iklim, 

fluktuasi harga pasar, dan alih fungsi lahan ke 

sektor sawit.  

Strategi yang disusun mencakup 

pengembangan klaster tambak berbasis koperasi 

(50 ha), pengolahan hasil (seperti bandeng asap dan 

kemasan beku), produksi lokal pakan dan 

probiotik, pelatihan CBIB, serta penerapan sistem 

deteksi dini penyakit. Berdasarkan aspek ekologis 

dan sosial ekonomi, Desa Lara direkomendasikan 

sebagai lokasi uji coba awal pengembangan sistem 

polikultur skala menengah di Karossa. 

4.5. Pembahasan 

Kecamatan Karossa memiliki potensi sosial 

demografis yang menjanjikan untuk 

pengembangan budidaya perikanan berkelanjutan. 

Dengan jumlah penduduk sekitar 29.770 jiwa dan 

tingkat kepadatan yang rendah (25,7 jiwa/km²), 

kawasan ini menyimpan ruang terbuka untuk 

pengembangan tambak tanpa mengganggu 

pemukiman lokal. Sebagian besar penduduk 

berada pada kelompok usia produktif (67 %), melek 

huruf tinggi (93 %), dan terdiri dari etnis yang 

beragam namun harmonis. Desa Lara dan Tasoko 

memiliki populasi produktif tinggi (>70 %) dan 

kedekatan dengan jalur distribusi, menjadikannya 

pusat pengembangan ideal. 

4.5.1. Pengelolaan Lahan dan Kualitas Air 

Karossa memiliki total lahan tambak aktif 

seluas 63,5 ha dengan rata-rata penguasaan 4,2 ha 

per petambak. Desa Lara menonjol secara ekologis 

dengan kedalaman optimal (1,5–2 m), salinitas 

stabil (20–30 ppt), dan DO dalam kisaran ideal (5–

6,5 ppm). Kriteria ini sejalan dengan klasifikasi 

kesesuaian lahan FAO (1991) dan studi kesesuaian 

tambak di Tanete Riattang, Bone, yang 

mengidentifikasi 42 % lahan masuk kategori sangat 

sesuai (S1). Kondisi di Kambunong berbeda, 

dengan kedalaman <1 meter, kadar NH₃ tinggi, dan 

tantangan pada kualitas tanah. Kandungan NH₃ di 

atas 0,1 mg/L berpotensi menurunkan 

pertumbuhan udang dan meningkatkan risiko 

vibriosis. Ini mengindikasikan pentingnya zonasi 

lahan budidaya berbasis RTRW dan perlindungan 
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ekologis jangka panjang. Pemisahan wilayah 

budidaya menjadi tiga zona: intensifikasi (Lara), 

rekayasa air (Kambunong), dan semi-ekstensif 

(Tasoko) menjadi strategi pengelolaan spasial yang 

efektif. Salah satu temuan penting dalam penelitian 

ini adalah kondisi pengelolaan lahan tambak dan 

kualitas air yang mempengaruhi keberhasilan 

budidaya ikan bandeng dan udang vannamei di 

Kecamatan Karossa. Sebagian besar petambak 

masih mengandalkan metode tradisional dalam 

mengelola tambak mereka, seperti pemberian 

pakan secara manual dan pengelolaan air yang 

sangat sederhana. Meskipun sebagian petambak 

telah mulai menerapkan sistem aerasi dan pakan 

tambahan, praktik-praktik tradisional masih 

dominan. Menurut penelitian oleh Dewi et al. 

(2019), pengelolaan tambak secara tradisional 

sering kali menyebabkan ketidakseimbangan 

ekosistem tambak, yang pada gilirannya 

mempengaruhi kualitas air dan kesehatan 

komoditas yang dibudidayakan. 

Hasil uji kualitas perairan dari Desa Lara 

memperkuat potensi pengembangan, dengan nilai 

pH (7,5–8,5) dan nutrien yang terkendali. Studi 

Arfiati et al. (2022) menunjukkan bahwa 

pemanfaatan residu budidaya udang vaname 

mampu menurunkan kadar nitrat dari 0,31 mg/L 

menjadi 0,074 mg/L dalam waktu 1,5 bulan, berkat 

peran fitoplankton dan mikroba. Ini menunjukkan 

efektivitas bio-remediasi alami dalam sistem 

polikultur. Dalam konteks sistem polikultur, 

kualitas air menjadi faktor yang sangat penting, 

karena kedua komoditas ikan bandeng dan udang 

vannamei memiliki kebutuhan lingkungan yang 

berbeda. Bandeng, misalnya, lebih toleran terhadap 

fluktuasi kualitas air, sedangkan udang vannamei 

lebih sensitif terhadap perubahan kualitas air, 

terutama kadar oksigen terlarut dan amonia. Hal ini 

sesuai dengan temuan oleh Adi et al. (2020) yang 

menunjukkan bahwa pengelolaan kualitas air yang 

baik sangat penting dalam sistem polikultur untuk 

menjaga kelangsungan hidup kedua spesies 

tersebut. Dalam penelitian ini, tambak yang 

mengaplikasikan sistem polikultur menunjukkan 

kualitas air yang lebih stabil, meskipun ada 

tantangan dalam mengelola parameter-parameter 

kualitas air seperti oksigen terlarut dan amonia 

(Hendrajat et al., 2018). 

Integrasi sistem seperti active embankment 

farming memungkinkan pemanfaatan tanggul 

tambak untuk menambah volume produksi. Model 

ini telah berhasil diadopsi dalam sistem polikultur 

dengan bandeng dan rumput laut, serta terbukti 

mampu meningkatkan efisiensi lahan. Studi 

Thomas et al. (2020, 2024) mendorong pendekatan 

berbasis komplementaritas trofik untuk 

optimalisasi ruang dan efisiensi nutrien. Beberapa 

penelitian juga mengungkapkan bahwa kualitas air 

yang optimal membantu menjaga keseimbangan 

ekosistem dengan memfasilitasi pertumbuhan ikan 

dan organisme lainnya, serta mengurangi risiko 

penyakit (Akmal et al., 2020; Marwondo et al., 2024). 

Penggunaan teknologi seperti sistem monitoring 

otomatis berbasis IoT dapat membantu petambak 

dalam mengawasi kualitas air secara real-time, 

sehingga meminimalkan dampak negatif yang 

disebabkan oleh fluktuasi kualitas air (Amin et al., 

2023). Pemantauan kualitas air yang kontinu telah 

terbukti meningkatkan hasil produksi dan menjaga 

kestabilan ekosistem perikanan (Akbarurrasyid et 

al., 2024). 

4.5.2. Manfaat Ekonomi dari Sistem Polikultur 

Salah satu tujuan utama dari penelitian ini adalah 

untuk mengeksplorasi manfaat ekonomi dari 

penerapan sistem polikultur di Kecamatan Karossa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa petambak 

yang menerapkan sistem polikultur mengalami 

peningkatan produktivitas yang signifikan, dengan 

rata-rata peningkatan hasil panen mencapai 25-30% 

dibandingkan dengan sistem budidaya 

monokultur. Peningkatan ini dapat dijelaskan 

dengan fakta bahwa dalam sistem polikultur, 

kedua komoditas saling melengkapi dan risiko 

kegagalan pada salah satu komoditas dapat 

tertutupi oleh hasil dari komoditas lainnya. Ini 

sesuai dengan hasil penelitian oleh Prasetyo (2020), 

yang menyatakan bahwa polikultur dapat 

meningkatkan efisiensi penggunaan lahan dan 

mengurangi ketergantungan pada satu jenis 

komoditas. 

Namun, meskipun sistem polikultur 

menunjukkan potensi untuk meningkatkan hasil 

produksi, ada beberapa tantangan yang harus 

dihadapi oleh petambak. Salah satu tantangan 

utama adalah biaya investasi awal yang lebih 

tinggi, terutama untuk teknologi yang diperlukan 

seperti aerasi dan pakan tambahan. Hal ini sejalan 

dengan temuan oleh Firdaus (2021) yang 

menunjukkan bahwa biaya awal yang lebih tinggi 

menjadi salah satu hambatan utama bagi petambak 

kecil dalam mengadopsi teknologi budidaya 

modern. Oleh karena itu, untuk mengoptimalkan 

manfaat ekonomi dari sistem polikultur, perlu ada 

dukungan dalam bentuk bantuan modal dan 

pelatihan bagi petambak (Supriyanto et al., 2020). 
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Penelitian oleh Gunawan et al. (2025) 

menunjukkan bahwa dengan adanya bantuan 

modal dan penyuluhan teknis, petambak lebih 

cenderung untuk beralih ke sistem budidaya yang 

lebih efisien, yang pada gilirannya meningkatkan 

produktivitas dan kesejahteraan mereka. 

Tantangan utama lainnya adalah mengatasi 

ketidakpastian harga pasar yang dapat 

mempengaruhi keputusan investasi awal (Wigati et 

al., 2022). 

4.5.3. Tantangan dalam Penerapan Sistem Polikultur 

Meskipun sistem polikultur menunjukkan 

potensi yang besar, penerapannya di lapangan 

tidak tanpa tantangan. Salah satu tantangan 

terbesar yang dihadapi oleh petambak adalah 

keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam 

mengelola tambak dengan sistem polikultur. Hasil 

wawancara dengan petambak menunjukkan bahwa 

banyak dari mereka yang belum sepenuhnya 

memahami konsep dan praktik yang efektif dalam 

mengelola tambak dengan sistem polikultur. Hal 

ini menunjukkan bahwa meskipun ada kesadaran 

tentang potensi manfaat sistem ini, pemahaman 

teknis yang lebih dalam masih terbatas (Sudirman 

et al., 2023). 

Selain itu, kendala lainnya adalah akses 

terhadap modal dan teknologi. Sebagian besar 

petambak di Kecamatan Karossa memiliki 

keterbatasan dalam hal akses ke peralatan dan 

teknologi yang diperlukan untuk menerapkan 

sistem polikultur secara efektif. Hal ini sesuai 

dengan penelitian oleh Suyadi (2020), yang 

menyatakan bahwa keterbatasan modal dan akses 

terhadap teknologi menjadi penghalang bagi 

banyak petambak kecil dalam mengadopsi sistem 

budidaya yang lebih efisien. Oleh karena itu, untuk 

mengatasi tantangan ini, perlu ada intervensi dari 

pemerintah dan lembaga terkait dalam bentuk 

program pelatihan dan dukungan teknis, serta 

penyediaan fasilitas pembiayaan yang memadai 

(Padda & Tjaronge, 2017). 

Penelitian ini sejalan dengan temuan-temuan 

yang ada dalam literatur mengenai penerapan 

sistem polikultur dalam budidaya perikanan. 

Sejumlah studi sebelumnya, seperti yang 

dilakukan oleh Firdaus (2021) dan Adi et al. (2020), 

menunjukkan bahwa sistem polikultur dapat 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi 

penggunaan lahan, serta mengurangi risiko 

kerugian yang disebabkan oleh kegagalan 

budidaya satu komoditas. Selain itu, penelitian 

oleh Prasetyo (2020) juga mengungkapkan bahwa 

kombinasi ikan bandeng dan udang vannamei 

dalam satu tambak dapat menghasilkan manfaat 

ekonomis yang lebih baik dibandingkan dengan 

budidaya monokultur, terutama di daerah pesisir 

dengan lahan terbatas (Hendrajat et al., 2018). 

Namun, meskipun banyak penelitian yang 

menunjukkan keberhasilan sistem polikultur, 

penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa 

kesenjangan dalam penerapannya, terutama terkait 

dengan keterbatasan pengetahuan teknis dan akses 

terhadap teknologi di daerah pesisir. Hal ini 

menjadi titik penting yang perlu diatasi agar 

potensi sistem polikultur dapat dimanfaatkan 

secara maksimal, terutama di daerah-daerah yang 

belum terbiasa dengan teknologi budidaya modern 

(Wafi et al., 2024). 

Analisis SWOT terhadap sistem budidaya di 

Karossa menunjukkan kekuatan berupa sumber 

daya alam melimpah, jenis komoditas yang saling 

melengkapi, dan pasar lokal yang sudah terbentuk. 

Kelemahan meliputi keterbatasan infrastruktur, 

keterampilan teknis rendah, dan ketergantungan 

benih luar provinsi. Potensi permintaan udang dan 

bandeng di pasar domestik dan ekspor sangat 

besar, namun ancaman datang dari perubahan 

iklim dan konversi lahan.  Wahyuni et al. (2021) 

menekankan pentingnya hatchery SPF lokal untuk 

menekan tingkat kematian awal. Model koperasi 

tambak seperti di Situbondo menunjukkan 

efektivitas dalam mengelola produksi, input, dan 

pemasaran secara kolektif. Pelatihan CBIB yang 

menyeluruh terbukti menurunkan gagal panen 

hingga 23 % di Takalar, memperkuat argumen 

perlunya pelatihan bersubsidi di Karossa. 

Strategi pemasaran kolektif dan penguatan 

nilai tambah seperti bandeng asap, produk organik, 

atau ekspor bersertifikat sangat menjanjikan. 

Koperasi perikanan di Sidoarjo yang menjual ke 

pasar Jepang dapat dijadikan referensi. Perlu 

kemitraan dengan perguruan tinggi, balai riset, dan 

sektor swasta untuk membentuk pusat inovasi 

lokal di Karossa. 

Akhirnya, pembangunan budidaya perikanan di 

Karossa harus berbasis kolaborasi multipihak 

dengan prinsip partisipatif. Keterlibatan petambak, 

akademisi, pemerintah, dan swasta menjadi kunci 

untuk memastikan keberlanjutan, efisiensi, dan 

inklusivitas pengembangan sistem polikultur di 

wilayah ini. 

 

IV. PENUTUP 

Kecamatan Karossa memiliki potensi tinggi 

untuk pengembangan budidaya polikultur 

bandeng dan udang vannamei, ditunjang oleh 
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kondisi sosial-ekonomi yang mendukung, lahan 

tambak yang luas, serta kualitas lingkungan yang 

memadai, khususnya di Desa Lara. Meskipun 

terdapat kendala seperti keterbatasan teknis dan 

kualitas air di beberapa lokasi, sistem polikultur 

terbukti mampu meningkatkan efisiensi lahan dan 

keberlanjutan produksi. Dengan memanfaatkan 

kekuatan sumber daya lokal dan peluang pasar, 

serta mengatasi kelemahan dan ancaman melalui 

pelatihan, teknologi sederhana, dan kelembagaan 

koperasi, Karossa dapat dikembangkan sebagai 

model akuakultur berkelanjutan yang tangguh dan 

adaptif di kawasan pesisir Indonesia.
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